





A. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dalam 
menunjang keakuratan data dan penelitian yang dilakukan saat ini. Dalam 
penelitian terdahulu, akan dijadikan acuan dalam melakukan penelitian. 
Peneliti menjadikan penelitian tentang penjadwalan sebagai gambaran 
untuk menyelesaikan penelitian 
Terdapat beberapa teori yang dapat menyelesaikan masalah 
penjadwalan diantaranya Agregat Planning (Penjadwalan jangka 
menengah). Dalam Perencanaan Agregat terdapat metode metode yang 
dapat digunakan diantaranya metode Tabulasi dan Grafik, Transportasi, 
Heuristic dan Optimasi.  
RCCP (Rought Cut Capacity Planning) RCCP lebih kepada pembuatan 
Jadwal induk produksi harian. Pada RCCP juga terdapat beberapa metode yang 
dapat digunakan seperti CPOF (capacity planning using overall vactor), BOLA 
(bill Labour aprooch) dan RPA (resource profil approach). 
Dari berbagai macam teori yang membahas mengenai penjadwalan 
tersebut, peneliti akan menggunakan penelitian terdahulu yang 
menggunakan metode metode tersebut untuk menambah referensi dalam 
menyelesaikan penelitian. penelitian terdahulu yang digunakan merupakan 
penelitian yang membahas penjadwalan produksi. 
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Penelitian yang pertama dilakukan oleh Ira Rumiris Hutagalung 
(2013). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prakiraan 
permintaan, mengetahui Work Centre yang mengalami kekurangan 
kapasitas produksi dan usulan perencanaan produksi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah RCCP (Rough cut capacity 
planning).Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa untuk dapat 
memenuhi permintaan konsumen perusahaan perlu menambahkan 3 unit 
mesin gerinda dan 3 unit mesin. 
Selanjutnya penelitian yang ditulis  oleh  Amri,  dkk  (2012) yang  
melakukan penelitian  pada  CV.  Saqua  Pase  dengan  tujuan  untuk  
merencanakan  dan mengendalikan  produksi  Air  Minum  Dalam  
Kemasan  (AMDK)  untuk memenuhi permintaan yang akan datang 
dengan total biaya yang minimal. Metode  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode perencanaan heuristik  dan  optimasi.  Hasil  
yang  di  dapat  dalam  penelitian  ini  adalah bahwa penggunaan Metode 
Perencanaan Heuristik memberikan solusi yang.terbaik  dengan  besarnya  
biaya  total  produksi  yang  lebih  rendah  yaitusebesar Rp. 91.943.017 
dibandingkan dengan metode optimasi. 
Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Atania Rasbina (2013). 
Penelitiann ini bertujuan untuk membuat jadwal induk produksi yag 
berfungsi sebagai basis dalam penentuan jadwal proses operasi lantai 
produksi, dan alokasi sumberdaya untuk mendukung jadwal pengiriman 
produk kepada konsumen. Penelitian ini menggunakan metode RCCP (Rough 
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cut capacity planning). Hasil penelitian ini menyimpulkan kapasitas yang 
tersedia sudah dapat memenuhi permintaan konsumen. 
Terakhir penelitian oleh Arie Restu (2010) penelitian ini 
menggunakan metode perencanaan agregat. Hasil penelitian ini menujukan 
perencanaan agregat dapat digunakan oleh manajemen menengah untuk 
merencanakan jadwal induk produksi selama 1 tahun. 
 Dari hasil penelitian terdahulu ada beberapa persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan penelitian yaitu 
menemukan cara untuk mengendalikan penjadwalan produksi (meningkatkan 
kapasitas). Sedangkan perbedaaan terletak pada metode yang digunakan. Pada 
penelitian terdapat metode RCCP dan perencanaan heuristik dan optimasi, 
sedangkan peneliti menggunakan perencanaan agregat. 
Pada penelitian pertama permasalahan yang dihadapi sama yaitu tidak 
mampunya perusahaan untuk memenuhi permintaan konsumen. Dalam 
penyelesaiannya penelitian yang dilakukan Ira Rumiris Hutagalung (2013) 
menggunakan metode RCCP untuk meningkatkan kapasitas dengan 
penambahan mesin mesin produksi. Sementara penelitian ini akan lebih 
menekankan penjadwalan produksi agregat untuk menyelesaikan masaalah. 
Penelitian kedua yang dilakukan Amri, dkk (2012) untuk 
memecahkan masalah pengendalian produksi air minum dengan metode 
optimasi dan heuristic. Persamaan dengan penelitian ini yaitu mengenai 




Penelitian ketiga bertujuan untuk membuat jadwal induk produksi 
yang dilakukan oleh Atania Rasbina (2013). Persamaan dengan penelitian 
ini adalah dalam pembuatan penjadwalan. Sedangkan perbedaan terletak 
pada metode yang digunakan. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan Arie Restu (2010) yang 
memecahkan masalah penjadwalan menggunakan metode RCCP. 
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada permasalahan penjadwalan. 
Sedangkan perbedaan terletak pada metode yang digunakan, 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, maka 
diperlukan sebuah konsep dasar yang dapat berupa teori, metode dan 
referensi referensi dari penelitian terdahulu. Pada penelitian ini landasan 
teori yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Keputusan Bidang Operasional 
  Perusahaan yang dapat bersaing   pasti akan menerapkan 
strategi untuk operasional perusahaan agar dapat menghasilkan barang 
yang terbaik dengan proses yang efektif dan efisien. Selain itu kegiatan 
perusahaan tidak akan pernah lepas dari kegiatan manajemen 
operasional. Karena kegiatan operasional perusahaan harus mampu 
menerapkan keputusan bidang produksi dan operasi.  
Kegiatan manajemen operasi harus bertanggung jawab 
terhadap kegiatan operasional penggadaan barang atau jasa perusahaan. 
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Heizer dan Render (2015), mengatakan bahwa terdapat 10 (sepuluh) bidang 
tanggung jawab keputusan utama pada manajemen operasional yaitu mutu, 
desain barang dan jasa, desain proses dan kapasitas, seleksi lokasi,desain 
tata letak, manusia dan sistem kerja, manajemen rantai pasokan, persediaan, 
penjadwalan, dan pemeliharaan. 
 Dengan kata lain, manajemen operasi merupakan serangkaian 
kegiatan mulai dari perencanaan hingga pengawasan yang bertujuan 
untuk menghasilkan barang dan jasa dengan memperhatikan fungsi 10 
(sepuluh) keputusan penting dalam operasional. Adapun beberapa 
keputusan operasional tersebut dijelaskan pada uraian berikut:  
a. Mutu  
 persaingan yag semakin ketat mengharuskan perusahaan 
untuk membuat produk atau jasa yang bermutu. Heizer dan Render 
(2015) menyatakan bahwa harapan mutu pelanggan harus 
ditentukan, dan kebijakan prosedur dibangun untuk 
mengidentifikasi serta mencapai mutu yang ditetapkan. Dalam hal 
ini, mutu dapat menjamin sebuah produk yang berkualitas dari 
suatu perusahaan yang terus memperhatikan mutu produk ataupun 
jasa yang dihasilkan.  
b. Desain Barang dan Jasa  
Selain mutu, untuk dapat memenangan persaingan dalam 
dunia usaha perusahaan perlu membuat desain produk atau jasa 
yang dapat bersaing. Heizer dan Render (2015), mengatakan 
12 
 
bahwa merancang barang dan jasa mendefinisikan sebagian besar 
proses transformasi, keputusan mutu, biaya dan sumber daya 
manusia sangat berinteraksi dengan desain. Desain seringkali 
menetapkan batas bawah biaya dan batas atas mutu. Dengan kata 
lain bahwa dengan memperhatikan desain suatu produk atau jasa, 
maka perusahaan dapat mengetahui mutu yang dihasilkan serta 
batas biaya yang diperlukan.  
c. Desain Proses dan Kapasitas  
Sebelum memulai beroprasi sebaiknya perusahaan 
memikirkan bagaimana proses produksi akan dilakukan. Pberbagai 
ilihan proses sudah tersedia untuk produk dan jasa, keputusan 
proses mengikat manajemen pada teknologi, mutu, pemanfaatan 
sumber daya manusia, dan pemeliharaan yang spesifik. Komitmen 
biaya dan modal akan menentukan struktur biaya dasar perusahaan. 
(Heizer dan Render, 2015). Dengan memperhatikan desain proses 
dan kapasitas maka perusahaan dapat mengotrol biaya agar sesuai 
dengan kebutuhan yang dibutuhkan perusahaan  
d. Seleksi Lokasi  
lokasi dari sebuah perusahaan akan sangat berdampak bagi 
kelangsungan perusahaan dimasa yag akan datang. Sehingga 
keputusan lokasi baik manufaktur maupun jasa harus didasarkan 
pada strategi strategi yang akan diterapkan perusahaan. Kesalahan 
yang dibuat pada saat ini dapat menghambat efisiensi (Heizer dan 
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Render, 2015). Lokasi yang sesuai akan menentukan tingkat 
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasi.  
e. Desain Tata letak  
Setelah perusahaan memilih lokasi yang sesuai maka hal 
selanjutnya yang harus dilakukan adalah mendesain tata letak yang 
tepat untuk digunakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasi. Kebutuhan kapasitas, tingkat personel, keputusan 
pembelian da kebutuhan persediaan mempengaruhi tata letak. 
Selain itu, proses dan bahan baku harus ditempatkan dengan 
memerhatikan keterkaitan antara satu dengan yang lain. (Heizer 
dan Render, 2015). Perancangan tata letak akan berpengaruh pada 
seluruh SDM, persediaan, penjadwalan dan pemeliharaan.  
f. Manusia dan Sistem Kerja  
Perusahaan yang berhasil dalam menjalankan roda perusahaan 
pasti akan mengetahui pentingnya kualitas SDM dan sistim kerja. 
Manusia adalah bagian integral dan mahal dari sistem total. Oleh 
karena itu, bakat, keahlian yang dibutuhkan serta biayanya harus 
ditentukan (Heizer dan Render, 2015). Setiap SDM dituntut untuk 
dapat mengoptimalkan kemampuan atau keahlian yang dimiliki untuk 
menjalankan sistim kerja yang ada di perusahaan. 
g. Manajemen dan Rantai Pasokan  
Manajemen yang baik harus dapat menyeimbangkan sistim 
rantai pasokan yang ada di perusahaan. Hubungan yang seimbang 
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antara pemasok, produsen, dan konsumen akan meningkatkan 
system kinerja operasi yang positif. Pertimbangan ini diperlukan 
untuk mutu, pengiriman, dan inovasi, dengan harga yang 
memuaskan. Suasana saling menghormati antara pembeli dan 
pemasok dibutuhkan untuk pembelian yang efektif. (Heizer dan 
Render, 2015). Manajemen rantai pasokan dalam hal ini dituntut 
untuk dapat mengetahui situasi dimana harus membeli, kapan 
harus membeli. Sehingga kualitas apa yang harus dibeli akan 
menentukan kualitas apa yang dibuat.  
h. Persediaan  
Keputusan dalam hal persediaan haruslah diperhatikan 
dengan benar agar tidak terjadi penumpukan saat proses operasi 
berjalan. Fungsi persediaan ialah untuk memisahkan beragam 
proses produksi, menyediakan persediaan barang-barang yang akan 
menjadi pilihan pelanggan, untuk mengambil diskon kuantitas, dan 
untuk menjaga pengaruh inflasi. (Heizer dan Render, 2015). 
Dengan kata lain persediaan juga harus melihat kondisi yang ada 
agar adanya persediaan menjadi optimal. 
i. Penjadwalan  
Hal yang harus ada dalam perusahaan yang mempunyai 
system operasi yang berjalan akan berawal dari adanya 
penjadwalan yang dirancang terlebih dahulu. Penjadwalan 
berkaitan dengan pemilihan waktu operasi yang terfokus pada 
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proses. Penjadwalan produksi yang layak harus dikembangkan, 
permintaan terhadap sumber daya manusia dan fasilitas harus 
ditentukan dan dikendalikan. (Heizer dan Render, 2015). 
Penjadwalan yang dibuat denga baik akan dapat mengoptimalkan 
sumber daya yang ada diperusahaan.  
j. Pemeliharaan  
Seluruh kegiatan operasi yang membutuhkan tenaga mesin 
harus mempunyai jadwal pemeliharaan yang biak. Keputusan harus 
dibuat berkaitan dengan tingkat pemeliharaan yang diinginkan. 
Rencana untuk implementasi dan pengawasan sistem pemeliharaan 
adalah perlu. (Heizer dan Render, 2015). Pemeliharaan yang tepat 
akan membuat proses operasi perusahaan berjalan dengan baik. 
Karena perusahaan dapat menghemat biaya operasi dalam hal 
pembelian peralatan akibat dari tidak bagusnya pemeliharaan yang 
mengakibatkan peralatan rusak. Maka dari itu pemeliharaan ini 
haruslah di optimalkan.  
Dar hasil pembahasan 10 keputusan manajemen operasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa sepuluh bidang keputusan ini merupakan 
tolak ukur keberhasilan darisetiap kegiatan operasi produksi. Jika 
perusahaan mampu memenuhi kriteria tersebut, maka perusahaan 






 Sistim operasi perusahaan yang baik ditentukan oleh penjadwalan 
pada setiap kegiatannya. Maka dari itu penjadwalan haruslah diperhatikan  
secara  baik  oleh  perusahaan.  Baik  itu  perusahaan manufaktur  maupun  
jasa  akan  menjadikan  penjadwalan  sebagai peran  utama  dalam  sistim  
operasinya.  Heizer  dan  Render (2010)  berpendapat  bahwa  tujuan  
penjadwalan  adalah mengalokasikan dan memprioritaskan permintaan 
(yang dihasilkan oleh perkiraan atau pesanan pelanggan) pada fasilitas 
yang ada. Jadi penjadwalan  memiliki  tujuan  agar  perusahaan  mampu  
melakukan proses porduktif secara efektif dan efisien. Sebelum melakukan 
penjadwalan sebaiknya perusahaan memahami tentang penjadwalan secara 
menyeluruh untuk dapat mengoptimalkan fungsi penjadwalan. Hal  hal 
yang perlu dipelajari perusahaan antara lain. 
a. Jenis Penjadwalan 
       sebelum perusahaan membuat penjadwalan, maka perusahaan 
harus mengerti dahulu tentang jenis jenis penjadwalan.  Karena  
dengan  mengetahui jenis  penjadwalan  yang  ada  perusahaan  
akan  mengetahui  jenis penjadwalan yang cocok bagi 
perusahaannya. Adapun penjelasan jenis penjadwalan adalah 
sebagai berikut. (Heizer dan Render, 2010) 
1) Penjadwalan Jangka Panjang 
 Jenis penjadwalan  yang  bisa  dipakai  perusahaan  
dalam menjalankan operasinya adalah penjadwalan jangka 
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panjang. Penjadwalan  jangka  panjang  biasanya  dipakai  pada  
perencanaan kapasitas.  Penjadwalan  jangka  panjang  ini  
bersifat  perencanaan dalam periode tahunan. Penjadwalan 
jangka panjang ini terdiri dari ukuran  fasilitas  dan  pengadaan  
peralatan  (Heizer  dan  Render, 2010).  Penjadwalan jangka 
panjang cocok digunakan untuk perusahaan manufaktur dan 
jasa yang besar yang telah mempunyai pasar sampai 
mancanegara. 
2) Penjadwalan Jangka Menengah 
   Berikutnya jenis penjadwalan yang dapat digunakan 
perusahaan dalam menjalankan operasi adalah penjadwalan 
jangka menengah. Salah  satu  jenis  penjadwalan  yang  umum  
dan  sering  di gunakan  dalam  system  operasi.  Penjadwalan  
jangka  menengah  banyakdigunakan  hal  yang  sering  
berhubungan  dengan  kegiatan  tenaga kerja  yang  ada  di  
perusahaan.  Penjadwalan  jangka  menengah dipakai  pada  
saat  perencanaan  agregat  dan  jadwal  induk. Perencanaan  
agregat  bersifat  perencanaan  dalam  kurun  waktu bulanan  
sedangkan  jadwal  induk  merupakan  perencanaan  dalam 
kurun  waktu  mingguan.   
   Perencanaan  agregat  terdiri  dari pemanfaatan  
fasilitas,  kebutuhan  karyawan,  dan  subkontrak. Sedangkan  
jadwal  induk  terdiri  dari  Material  Requirement Planning 
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(MRP) dan pemecahan perencanaan induk (Heizer dan Render, 
2010). Penjadwalan jangka menengah sangat memudahkan 
perusahaan dalam memjalankan operasinya karena evaluasi 
bisa dilakukan setiap bulan. 
3) Penjadwalan Jangka Pendek 
  Jenis penjadwalan  yang terakhir  adalah penjadwalan 
jangka pendek. Penjadwalan jangka pendek merupakan jenis 
penjadwalan yang  sederhana.  Penjadwalan  jangka  pendek  pada  
umumnya merupakan  perencanaan  dalam  periode  satuan  hari,  
jam,  atau menit. Penjadwalan jangka pendek terdiri dari 
pembebanan pusat kerja dan pengurutan atau pengiriman tugas 
(Heizer dan Render, 2010). Jenis  penjadwalan  ini  biasanya  
digunakan  untuk mengatur  produk  dari  pemasok  dan  juga  dari  
perusahaan  yang mengirimkan produknya kepada konsumen. 
     Dalam memilih jenis penjadwalan yang paling tepat 
digunakan pada perusahaan, manajemen harus paham kondisi 
yang ada pada setiap perusahaan. Bahkan beberapa perusahaan 
dapat menerapkan ketiga jenis penjadwalan tersebut. 
b. Kriteria Penjadwalan 
    Perusahaan dituntut untuk membuat penjadwalan yang cocok 
untuk diterapan pada operasinya, tetapi dalam membuat 
penjadwalan harus mengetahui kriteria yang ada saat menyusun 
penjadwalan.   
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Ada  beberapa  kriteria  penjadwalan menurut  Heizer  dan  
Render  (2005),  teknik  penjadwalan  yang benar tergantung 
kepada jumlah pesanan, sifat alami operasi, dan kompleksitas 
pekerjaan keseluruhan adalah sebagai berikut. 
1) Minimalisasi waktu penyelesaian kriteria ini dievaluasi dengan 
menentukan waktu penyelesaian rata rata untuk setiap 
pekerjaan. 
2) Maksimasi  ultilinasi  dengan  menghitung  presentase  waktu 
digunakannya fasilitas. 
3) Minimasi barang setengah jadi (work in process-WIP) dengan 
menentukan  jumlah  pekerjaan  rata-rata  dalam  sistem  dan 
persediaan  WIP,  maka  lebih  sedikit  pekerjaan  dalam  
sistem dan persediaan akan lebih rendah. 
4) Minimasi  waktu  tunggu  pelanggan,  dilakukan  dengan 
menentukan jumlah keterlambatan rata-rata. 
 Keempat Kriteria yang sudah dijelaskan  di atas 
digunakan untuk mengevaluasi  kinerja penjadwalan. Agar 
penjadwalan yang dilakukan  dapat  memonitoring  untuk  
mendapatkan  hasil  yang sesuai dengan kegiatan operasi 
3. Perencanaan Agregat 
   Manajemen pada perusahaan manufaktur diharuskan dapat 
membuat sebuah keputusan yang optimum bedasarkan sumber daya 
yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi permintaan akan produk 
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yang dihasilkan. Oleh sebab itu perlu perencanaan agregat dalam 
membuat perencanaan produksi untuk jangka panjang, jangka 
menengah maupun jangka panjang.  
    Menurut Heizer dan Render (2005), perencanaan agregat 
(Aggregate Planning) adalah sebuah pendekatan untuk menentukan 
kuantitas  dan  waktu  produksi  pada  jangka  waktu  menengah, 
biasanya  antara  3  –  18  bulan.  Para  manajer  operasi  berusaha 
menentukan  jalan  terbaik  untuk  memenuhi  permintaan  yang 
diprediksi dengan menyesuaikan nilai produksi, tingkat tenaga kerja, 
tingkat  persediaan,  pekerjaan  lembur,  tingkat  subkontrak,  dan 
variabel  lain  yang  dapat  dikendalikan.  Jadi  perencanaan  agregat 
dilakukan untuk dapat memilih opsi atau alternatif terbaik yang bisa 
dijalankan pada perusahaan. 
a. Tujuan Perencanaan Agregat 
  Tujuan  yang  dikemukakan  oleh  Heizer  dan  Render (2005), 
adalah memenuhi prediksi permintaan dan memperkecil biaya  pada  
periode  perencanaan. Jadi perencanaan agregat akan digunakan 
untuk mengetahui prediksi permintaan dan menentukan proses 
produksi yang memerlukan biaya terkecil. Sehingga jalannya operasi 
perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
b. Strategi Memenuhi Permintaan Konsumen 
  Perusahaan yang mempunyai permintaan berfluktuasi harus 
mempunyai strategi strategi yang sesuai dengan kondisi perusahaan 
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untuk memenuhi permintaan. Menurut Heizer  dan  Render  (2005),  
strategi  pemenuhan permintaan terdiri dari: 
1) Pilihan Kapasitas 
  Strategi perencanaan agregat pada sebuah perusahaan dapat 
dipilih berdasarkan kapasitas dasar (produksi). Pilihan kapasitas 
dapat dilihat pada uraian berikut: 
a) Mengubah Tingkat Persediaan. 
         Manajemen perusahaan  harus  mampu  mengendalikan tingkat 
persediaan  agar  mampu  memenuhi  permintaan  yang  tidak 
menentu.  Pada sisi lain, ketika perusahaan memasuki masadimana  
permintaan  meningkat,  kekurangan  yang  terjadi dapat  
mengakibatkan  hilangnya  peluang  penjualan  karena waktu tunggu 
yang lebih panjang dan pelayanan pelanggan lebih  buruk. Heizer  dan  
Render,  (2005).  Tingkat persediaan  juga  menjadikan  perusahaan  
mendapatkan peluang yang sangat besar untuk meraih keuntungan. 
b) Mengubah Jumlah Tenaga Kerja dengan Mempekerjakan atau 
Memberhentikan Orang. 
 Salah  satu  cara  memenuhi  permintaan  adalah 
dengan mempekerjakan atau memberhentikan para pekerja 
bagian produksi  untuk  menyesuaikan  tingkat  produksi. 
Bagaimanapun juga, karyawan baru memerlukan pelatihan, dan 
produktivitas rata-rata menurun untuk sementara seiring 
mereka menjadi terbiasa.  
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              Pemecatan atau PHK menurunkan moral semua 
pekerja dan dapat mendorong mereka ke arah produktivitas  
rendah.  Heizer  dan  Render,  (2005). Resiko yang dihadapi 
perusahaan saat menerapkan strategi ini adalah turunnya 
motivasi karyawan untuk bekerja sehingga produktifitas 
mereka kurang maksimal. 
c) Mengubah  Tingkat  Produksi  melalui  Lembur  atau  Waktu 
Kosong. 
 Terkadang  saat  permintaan  tinggi  maka  hal  yang 
dilakukan  perusahaan  adalah  memperkerjakan  karyawan 
melalui  waktu  lembur  atau  waktu  kosong  agar  perusahaan 
mampu memenuhi permintaan yang meningkat. Lembur juga 
dapat menyiratkan naiknya biaya rutin yang diperlukan untuk 
menjaga agar fasilitas dapat tetap berjalan. Disisi lain, saat 
permintaan  menurun,  perusahaan  harus  mengurangi  waktu 
kosong (menganggur) para pekerjanya. Heizer dan Render, 
(2005).   
 Dalam  hal  ini  juga  berdampak  pada  fasilitas 
peralatan  yang  digunakan  perusahaan  karena  adanya  jam 
lembur mengakibatkan peralatan perusahaan seperti mesin, dll 
harus terus berjalan diluar batas waktu biasanya sehingga 
sering  mengakibatkan  kerusakan  yang  justru  akan 




 Cara selanjutnya yang mungkin dilakukan perusahaan saat  
permintaan  tinggi  adalah  dengan  melakukan  sub kontrak.  Sebuah  
perusahaan  dapat  memperoleh  kapasitassementara  dengan  
melakukan  subkontrak  selama  periode permintaan  yang  tinggi.   
 Bagaimanapun subkontrak memiliki beberapa  kekurangan.  
Pertama,  hal  ini  mungkin mahal.  Kedua,  subkontrak  membawa  
resiko  dengan membuka pintu bagi klien terhadap pesaing. Ketiga, 
kerap sulit  mendapatkan  pemasok  subkontrak  sempurna  yang 
selalu  dapat  mengirimkan  produk  berkualitas  tepat  waktu. 
Heizer  dan  Render,  (2005).  Mungkin  memang subkontrak  
memiliki  beberapa  kekurangan  namun perusahaan  tetap  harus  
menggunakannya  untuk  memenuhi permintaan yang tinggi. 
e) Karyawan Paruh Waktu. 
  Beberapa perusahaan khususnya perusahaan jasa, lebih 
banyak mempekerjakan karyawan paruh waktu (part time). 
Penggunaan pekerja paruh waktu dirasa  lebih menguntungkan.  
Penggunaan karyawan paruh waktu dapat mengisi  kebutuhan  
tenaga  kerja  tidak  terampil.  Praktik  ini umum dilakukan di 
restoran, toko eceran, dan supermarket. Heizer  dan  Render,  
(2005). Dengan penggunaan karyawan paruh waktu, 
perusahaan dapat lebih menghemat biaya yang dikeluarkan. 
   Dengan adanya beberapa pilihan kebijakan tersebut 
perusahaan diharapkan mampu mengambil kebijakan yang 
24 
 
sesuai dengann keadaan perusahaan. Hal ini bertujuan untuk 
memiimalisir resiko yang dihadapi perusahaan 
2) Pilihan Permintaan 
 Berikutnya strategi dalam memenuhi permintaan adalah 
dengan memanfaatkan permintaan itu sendiri. Pilihan permintaan 
terdiri dari uraian berikut: 
a) Mempengaruhi Permintaan 
 Strategi ini mengharuskan perusahaan untuk mengetahui 
prediksi permintaan dan mengharuskan manajemen selalu tanggap 
dengan kondisi perekonomian global dan nasional.  Saat  permintaan  
rendah,  perusahaan  mencoba meningkatkan permintaan melalui 
iklan, promosi, penjualan secara  pribadi,  dan  diskon.   
 Perusahaan  penerbangan  dan hotel telah lama 
menawarkan diskon akhir pekan dan tarif untuk  musim  yang  
sepi.  Perusahaan  telepon  mengenakan biaya  yang  lebih  
murah  pada  malam  hari.  Beberapa perguruan tinggi 
memberikan diskon bagi penduduk lanjut usia. Dan alat  
pendingin udara dijual lebih murah di waktu musim  dingin.   
 Bagaimanapun  juga,  bahkan  iklan  baris, promosi, 
penjualan dan penetapan harga tidak selalu mampu 
menyeimbangkan  permintaan  dengan  kapasitas  produksi. 
Heizer  dan  Render,  (2005).  Hal  inilah  yang  harus menjadi  
pertimbangan bagi perusahaan  untuk  dapatmenyeimbangkan 
permintaan dengan kapasitas produksi. 
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b) Tunggakan Pesanan selama Periode Permintaan Tinggi. 
 Terkadang  tunggakan  pesanan  ini muncul saat hari liburan. 
Tunggakan pesanan adalah pesanan barang  atau  jasa  yang  diterima  
perushaan,  tetapi  tidak mampu (secara sengaja atau kebetulan) 
untuk dipenuhi pada saat  itu.  Jika  pelanggan  mau  menunggu  
tanpa  kehilangan kehendak baik mereka atau pesanannya, 
tunggakan pesanan adalah strategi yang mungkin dijalankan. Banyak 
perusahaan melakukan tunggakan pesanan, tetapi pendekatan ini 
sering mengakibatkan  hilangnya  penjualan.  Heizer  dan  Render, 
(2005). Saat terjadi tunggakan pesanan maka memungkinkan 
perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari pelanggannya. 
c) Bauran Produk dan Layanan yang Melawan Tren Musiman. 
 Teknik yang dapat digunakan perusahaan dalam 
memecahkan masalah adalah dengan mengembangkan sebuah 
produk yang merupakan perpaduan dari barang. Contohnya 
adalah perusahaan yang membuat pemanas dan pendingin 
ruangan atau mesin pemotong  rumput  dan  penyingkir  salju.   
   Bagaimanapun, perusahaan  yang  menerapkan  
pendekatan  ini  mungkin mendapati diri mereka terlibat 
dengan produk atau jasa diluar area keahlian atau sasaran pasar 
mereka. Heizer dan Render, (2005). Dengan menggunakan 
teknik ini memungkinkan perusahaan untuk memiliki keahlian 
atau alat yang diluar keahlian perusahaan itu sendiri. 
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       Bedasarkan penjelasan diatas heizer dan render (2005) 
menyimpulkan beberapa kelebihan dan kekurangan masing masing 
strategi. Kelebihan dan kekurangan masing masing strategi akan 
dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Kelebihan Dan Kekurangan Strategi Pemenuhan  
Permintaan  Konsumen 
Strategi Kelebihan Kekurangan 
Mengubah tingkat 
persediaan 
Perubahan SDM terjadi 
secara bertahap dan tidak 
ada perubahan produksi 














musiman tanpa biaya 
pelatihan dan perekrutan 
Upah lembur mahal, 
kondisi karyawan 













Lebih murah dan lebih 
flekksibeldaripada 
karyawan penuh waktu 
Biaya perputaran dan 







berlebih. Diskon untuk 
menarik pelanggan 
Ketidakpastian 









kapasitas tetap konstan 
Pelanggan harus 
menunggu, tetapi 




Sumber daya yag 
dimanfaatkan secara 
penuh, memungkinkan 










3) Pilihan Campuran untuk Mengembangkan sebuah Rencana 
 Walaupun setiap pilihan kapasitas dan pilihan permintaan 
sudah dapat menghasilkan suatu penjadwalan agregat yang efektif, 
beberapa kombinasi dari pilihan kapasitas dan pilihan permintaan 
mungkin lebi baik. Menurut Heizer dan Render (2005) terdapat dua 
alternatif pilihan campuran. 
a) Strategi Perburuan 
    Sebuah trategi hendaknya mampu untuk mencapai 
tingkat produksinya agar dapat memenuhi permintaan di masa 
yang akan datang. Menurut Heizer dan Render (2005) strategi 
perburuan berarti mengatur tingkat produksi sesuai dengan 
permintaan yang diprediksi. Dengan strategi ini diharapkan 
perusahaan akan selalu dapat memenuhi permintaan konsumen 
dengan tepat waktu. 
b) Strategi Bertingkat 
 Setiap perusahaan manufaktur akan dihadakan dengan 
bagaimana membuat jadwal produksi harian untuk perusahaan. 
Pada strategi bertingkat rencana produksi agregat hariannya 
akan sama dar periode ke periode. Menurut Heizer dan Rende 
(2005) strategi bertingkat bertujuan untuk menjaga nilai output, 
tingkat produksi,atau jumlah tenaga kerjayang konstan 




c. Metode Perencanaan Agregat 
          Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan perusahaan 
untuk melakukan perencanaan agregat. Perusahaan harus mampu 
memilih metode yang cocok digunakan untuk perusahaan. Menurut 
Heizer Render (2005) terdapat beberapa metode atau pendekatan yang 
digunakan untuk perencanaan agregat. 
1) Pendekatan Tabulasi dan Grafik 
 Metode Tabulasi dan Grafik merupakan metode yang paling 
pouler dan paling banyak digunakan karena mudah dimengerti dan 
mudah diterapkan. Pendekatan ini dilakukan dengan cara trial and 
eror(coba coba). Meskiun belum menjamin perencanaan produksi 
yang otimal, tetapi metode ini hanya menggunakan sedikit 
perhitungan yang dapat dilakukan oleh para staff. Menurut Heizer 
dan Render (2005) ada beberapa langah yang diperlukan untuk 
menggunakan metode grafik ini. 
a) Tentukan tingkat permintaan pada masing masing periode 
b) Tentukan kapasitas untuk waktu normal, lembur dan sub 
kontrak pada masing masing periode 
c) Tentukan biaya tenaga kerja, biaya perekrutan dan pemusatan 
tenaga kerja serta biaya penyimpanan persediaan. 
d) Tentukan kebijakan perusahaan terhadap tenaga kerja dan tingkat 
persediaan 
e) Kembangan rencana alternatif dan hitung total biaya yang dierlukan  
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2) Pendekatan Matematis 
 Metode  lain  dalam perencanaan  agregat  adalah  metode  
dengan  pendekatan matematis.  Pendekatan  matematis  pada  
perencanaan  agregat dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  
metode  transportasi pemrograman  linier,  model  koefisien  
manajemen,  dan  model lainnya  (Heizer  dan  Render,  2005).  
Metode  tersebut  dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Metode Transportasi Pemrograman Linier 
  Metode  transportasi  pemrograman  linier (Transportation  
Methode  of  linier  programming)  bukanlah sebuah  pendekatan  
uji  coba  seperti  diagram,  tetapi  lebih kepada  menghasilkan  
rencana  optimal  untuk  mengurangi biaya.  Metode  transportasi  
ini  juga  fleksibel  karena  bisa memperinci  produksi  reguler  dan 
lembur  disetiap  periode waktu,  jumlah  unit  yang  
disubkontrakkan,  giliran  kerja tambahan dan persediaan yang 
dibawa dari satu periode ke periode berikutnya (Heizer dan 
Render, 2005). 
b) Model Koefisien Manajemen 
   Model koefisien manajemen (Management Coefficient 
Model)  membentuk  sebuah  keputusan  formal  di  seputar 
pengalaman  dan  kinerja  seorang  manajer.  Asumsi  yang 
digunakan  adalah  kinerja  manajer  yang  lalu  cukup  baik 
sehingga  dapat  digunakan  sebagai  dasar  untuk  keputusan 
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masa  depannya.  Teknik  ini  menggunakan  sebuah  analisis 
regresi dari keputusan produksi masa lalu yang dibuat oleh 
manajer. Jalur regresi menyajikan hubungan antara variabel 
(Seperti permntaan dan tenaga kerja) untuk keputusan masa 
depan (Heizer dan Render, 2005) 
        Perusahaan yang dapat menerapkan strategi strategi dalam 
pembahasan diatas maka akan lebih mudah dalam menjalankan 
operasional perusahaan. Selain itu perusahaan yang dapat 
menerapkan dengan baik mengindikasikan bahwa perusahaan 
tersebut telah siap dalam persaingan industri saat ini. 












Sumber : Heizer dan Render 2010, diolah 
1. Jumlah permintaan 
2. Data penjualan 
3. Kapasitas produksi 
a. Kapasitas reguler 
b. Kapasitas lembur 
c. Kapasitas subkontrak 
4. Jumlah jam kerja 
a. Jam kerja reguler 
b. Jam kerja lembur 
5. Jumlah tenaga kerja 
6. Biaya tenaga kerja 
a. Biaya reguler 
b. Biaya lembur 
c. Biaya subkontrak  
d. Biaya borongan 
 
1. Alternatif strategi 
penambahan lembur dan 
subkontrak 
2. Atrenatif strategi 
penambahan tenaga kerja dan 
lembur 
3. Alternatif strategi 
penambahan tenaga kerja dan 
borongan 








Kerangka pikir tersebut akan memudahkan peneliti dalam 
melakukan penelitian agar terarah pada topik penelitian dan 
metodenya. Sebelum membuat kerangka piker sebaiknya 
menentukan variable variable yang akan digunakan dan keterkaitan 
diantara variable variable tersebut 
Bedasarkan kerangka pikir tersebut peneliti mencoba untuk 
membuat konsep rencana penelitian dengan menemukan variable 
variable yang dibutuhkan diantaranya jumlah permintaan, data 
penjualan, jam kerja, jumlah tenaga kerja, subkontrak dan sistim 
borongan 
Setelah menemukan variable variable tersebut langkah 
selanjutnya adalah dengan menemukan keterkaitan antar variael. 
Keterkaitan antar variabel akan digunakan untuk membuat alternatif 
rencana strategi. Terdapat empat alternatif yang terbentuk dari 
variabel variabel penelitian. (Heizer dan Render, 2016) 
Alternatif strategi pertaama yaitu dengan mengkombinasikan 
antara tenaga regular, lembur dan subkontrak. Langkah pertama 
dengan menemukan kekurangan produksi, setelah itu menentukan 
kapasitas untuk melengkapi kekurangan produksi tersebut dengan 
kombinasi tenaga regular, lembur dan subkontrak. Langkah terakhir 




Alternatif selanjutnya yaitu dengan mengkombinasikan tenaga 
regular, tambahan tenaga kerja dan lembur. Kemudian 
mengkombinasikan untuk meningkatkan kapasitas produksi sehingga 
jumlah produksi telah sesui dengan jumlah permintaan. Kemudian 
mencari total biaya yang terbentuk dari adanya alternatif strategi. 
Selanjutnya merupakan alternatif yang mengkombinasikan 
antara tenaga regular, tambahan tenaga kerja dan sistim borongan. 
Kemudian kombinasi tersebut dikaji untuk mendapatkan produksi 
yang sesuai dengan jumlah permintaan, kemudian mengkaji biaya 
dari alternatif strategi. 
Terakhir adalah alternative dengan mengkombinasikan jasa 
subkontrak dan sistim borongan. Dengan menambah subkontrak dan 
borongan akan meningkatkan produksi, sehingga permintaan secara 
keseluruhan akan mudah untuk dipenuhi. Setelah peningkatan 
produksi telah sesuai dengan kebutuhan maka harus dihitung 
bedasarkan biaya biaya yang bertambah dari strategi ini. 
Setelah semua alternatif telah sesuai dan telah diketahui biaya 
totalnya, kemudian membandingkan biaya biaya yang timbul dari 
alternatif strategi tersebut untuk dicari biaya terkecil. Diharapkan 
dengan pemecahan masalah ini akan membuat perusahaan dapat 
menyusun penjadwalan yang lebih baik di masa yang akan datang. 
